Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 92)

Pembahasan lanjutan seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta
perang Badr atau ditetapkan oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr) yaitu Hadhrat Mu’adz
bin Jabal radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Pembahasan baru Hadhrat ‘Abdullah bin Amru bin
Haram radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, ayah Sahabat terkenal dari kalangan Anshar Madinah,
Hadhrat Jabir bin ‘Abdullah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 30 Oktober 2020 (lkha 1399 Hijriyah
Syamsiyah/13 Rabi’ul Awwal 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Pada khotbah yang lalu telah saya sampaikan tentang Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra).
Hari ini masih melanjutkan tentang beliau (ra).

Hadhrat Mu’adz (ra) orang yang sangat dermawan dan sangat royal (berlebihan dalam
memberi) sehingga sering beliau terpaksa harus berhutang. Ketika pemberi hutang sangat
mengganggu beliau maka beliau duduk berdiam diri di rumah selama beberapa hari. Maka
orang-orang itu datang pada Rasulullah (saw) dan memohon Rasulullah (saw) untuk
meminta Hadhrat Mu’adz (ra) membayar hutangnya. Hadhrat Rasulullah (saw) mengirim
orang untuk memanggil Hadhrat Mu’adz. Ketika hutangnya melebihi harta benda yang
beliau miliki maka Rasulullah (saw) bersabda, 4d& NV, oo Al @=>) “Siapa yang tidak
mengambil hutangnya maka Allah akan merahiminya.”

Dengan demikian beberapa orang memaafkan hutangnya. Namun tetap saja ada
beberapa orang yang terus menuntut bayar hutangnya. Karena itu, Rasulullah (saw)
membagikan seluruh harta beliau (ra) pada mereka. Namun tetap saja tidak seluruh hutang
terbayarkan. Bahkan setiap pemberi hutang memang dapat beberapa bagian dari harta itu
tapi mereka masih menuntut sisanya supaya dibayarkan. Kemudian Rasulullah (saw)
bersabda, Jui ade & ouild ale lg> “Sudahlah, sekarang tidak ada yang kalian bisa
dapatkan lagi, bawalah yang kalian dapatkan.”



Ketika Hadhrat Mu’adz sudah tidak punya apa-apa lagi maka Rasulullah (saw) mengirim
beliau ke Yaman seraya bersabda, 33 élie 3535 J5iso & ar Y& “Sudah dekat waktunya
Allah Ta’ala akan mengganti kerugianmu dan membayar hutangmu.”?

Pada kesempatan itu Rasulullah (saw) juga bersabda pada Hadhrat Mu’adz, w,:- 35 L,il
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“Wahai Mu’adz! Hutang Anda sangat banyak. Jika ada yang membawa hadiah maka
terimalah, saya mengizinkan Anda.” Beliau bersabda, “Anda diizinkan menerima hadiah.”?

Diriwayatkan oleh Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) bahwa ketika Rasulullah (saw)
mengirim beliau ke Yaman, Rasulullah (saw) bersabda bahwa tidak ada masalah menerima
hadiah. Hadiah itu menambah kecintaan. Kita hendaknya saling menghadiahi satu sama lain.

Tetapi, karena Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) dikirim ke Yaman sebagai utusan maka dari
itu Rasulullah (saw) secara khusus bersabda, “Jika orang-orang memberi Anda hadiah dalam
kapasitas Anda sebagai utusan (perwakilan) dari saya maka Anda berwenang (boleh
memilih) untuk menggunakan hadiah itu demi keperluan pribadi Anda. Sebab pada
umumnya hadiah seperti itu dimaksudkan untuk diberikan ke Baitul Mal atau
dipersembahkan untuk Rasulullah (saw).”

Diriwayatkan oleh Hadhrat Mu’adz bin Jabal, L,w.ll ‘jl pl-w ale ab gl.,o 4fU| Jginy 4z &

S35 i gl s A (1 €01 Uy 55 k5 s s i 1 L i Uy ks 55
Je &,.9 5 415 “Ketika Rasulullah (saw) mengirim beliau ke Yaman maka Rasulullah (saw)
keluar bersama beliau sembari memberi nasehat. Hadhrat Mu’adz duduk di tunggangannya
dan Rasulullah (saw) berjalan kaki bersama tunggangan beliau ra. Ketika Rasulullah (saw)
telah menyelesaikan kata-katanya maka beliau (saw) bersabda, 42 @&13 Y & e ebl Sas b
6;33 EAT Suminy 345 o allad 3 13 «*& ‘Wahai Mu’adz! Mungkin saja tahun depan Anda
tidak lagi berjumpa dengan saya. Mungkin Juga Anda akan lewat di depan meSJld saya ini
dan kuburan saya.” §5 4=y U6 & & pL» ale a Lo 4 g 9oy Blra) Bhs k{PHA )
Jad aae-wl Perpisahan dengan Rasulullah (saw) membuat Hadhrat Mu adz menangis tersedu
sedan. Kemudian Rasulullah (saw) merubah arahnya dan menghadap ke Madinah yang
diberkahi seraya bersabda; ly\f wg lylfgo uy-m-" gubd‘ Jg‘ u| ‘inna aulan naasi biy al-
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muttaquuna man kaanuu wa haitsu kaanu.” - ‘Orang-orang yang terdekat dengan saya
adalah yang bertakwa, siapapun mereka itu dan di manapun mereka berada.3

Dalam sebuah rlwayat diceritakan bahwa pada saat itu Rasulullah (saw) bersabda
kepada Hadhrat Mu’adz, u|3 a1 )’I 4y o Ig-\-e-w &l ] (430 g 130 uus‘,w S ubl
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Anda akan pergi ke tempat orang-orang Ahli Kitab. Ketika Anda sampai pada mereka,
ajaklah mereka untuk bersyahadat bahwa tiada sembahan selain Allah dan Muhammad
adalah rasul-Nya. Jika mereka menaatinya, sampaikan pada mereka bahwa Allah Ta’ala
menetapkan lima waktu shalat untuk mereka dalam sehari semalam. lJika mereka
menaatinya maka sampaikan pada mereka bahwa Allah Ta’ala menetapkan untuk mereka
sedekah yang diambil dari kalangan orang mampu dan diberikan kepada mereka yang faqir
(membutuhkan). Kemudian jika mereka menaatinya, maka ingat, janganlah mengambil
harta terbaik mereka sebagai sedekah, melainkan ambillah yang menengah dan waspadalah
dari rintihan doa-doa orang yang dizalimi (diperlakukan aniaya), sebab tiada jarak antara
Allah dan doa orang yang dizalimi.”# Rasulullah (saw) secara khusus menasehatkan untuk
selamat dari rintihan doa orang yang dizalimi sebab tiada jarak antara rintihannya dan Allah
Ta’ala.

Rasulullah (saw) mengirim Hadhrat Mu’adz bin Jabal ke Yaman sebagai Qadhi (Hakim).
Beliau ra mengajarkan orang-orang Quran dan agama. Memberi keputusan diantara
mereka. Amilin Zakat di Yaman yang mengumpulkan zakat mengirimnya pada Hadhrat
Mu’adz. Rasulullah (saw) membagi pengaturan Yaman pada lima orang sahabat yaitu
Hadhrat Khalid bin Said bin al-‘Ash (geW! (» duaw (» M), Hadhrat Muhajir bin Abu
Umayyah (0935l el g,ﬁ o2 »>adl), Hadhrat Ziyad bin Labid ($yuai®! aad o b)), Hadhrat
Mu’adz bin Jabal dan Hadhrat Abu Musa bin Asyari (L”s)aﬁui’l =90 o) radhiyallahu ‘anhum.’
Itu artinya, menurut salah satu riwayat, pemerintahan di sana dibagi pada lima orang ini.
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Hazm adh Dhahiri al-Andalusi. Ada beberapa wilayah keamiran/kewalian di zaman akhir kehidupan Nabi Muhammad (saw): (1) Makkah;
(2) Oman; (3) Tayma yang mana Yazid bin Abu Sufyan pernah menjadi Amir di sini; (4) Najran dan Abu Sufyan bin Harb ayah Muawiyah
pernah menjadi Amir di sini; (5) di Janad (wilayah Yaman) dan Mu’adz bin Jabal pernah menjadi Amir, Mu’allim, Komandan dan sekaligus
Qadhi serta ‘Amil zakat; (6) di Zabid (sekarang salah satu distrik di propinsi Hudaidah, di bagian Barat Yaman) dan Aden (sebuah kota di
‘Yaman, sekarang termasuk salah satu propinsi di Yaman). Abu Musa Al Asy'ari pernah menjadi Amir; (7) di Hadramaut (sekarang salah
satu propinsi di Yaman) dan Ziyad Bin Labid pernah menjadi Amir di sini; (8) di wilayah Kindah (Yaman) yang mana Muhajir bin Abu
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meriwayatkan, “Ketika Rasulullah (saw) mengirim saya ke Yaman, beliau (saw) bersabda,
‘Dalam 30 ekor sapi ambillah satu ekor sapi usia satu tahun sebagai zakat dan dalam 40 sapi

”nm

zakatnya satu ekor sapi usia dua tahun.”” Maksudnya, beliau (saw) menjelaskan syarh
(uraian rinci) mengenai zakat dan nishab zakat. “Dari setiap orang yang sudah baligh
ambillah sebesar satu dinar atau seharga sebuah Mu’aafir yakni sebuah kain Yaman.” ©

Mu’aafir adalah nama suatu kabilah yang membuat kain itu. Nama Mu’aafir diambil dari
situ. Ini riwayat musnad Ahmad bin Hambal.”

Alamah Ibnu Ishaq (Bbes! ol) meriwayatkan, M5 &85 Glas W'" S Jix b Sas Gl &
06 Lo W LRG3 A58l facdd dlsy tacgd ol (B ey ad £521 “Kaki Hadhrat Mu’adz Bin
Jabal pincang. Ketika beliau pergi ke Yaman beliau mengimami shalat dan beliau melebarkan
kakinya.” (Mungkin kaki di kedepankan atau dilebarkan ke kanan - apapun itu bentuknya.)
Maka orang-orang juga melakukan hal yang sama yakni melebarkan kakinya seperti yang
dilakukan beliau. Ketika Hadhrat Mu’adz selesai mengimami shalat, maka beliau berkata, At
LGSk jﬁ Bl (B tsy Cdasg Lul ‘;ls 193925 Y $SJ3 pi\-uoi “Kalian melakukan hal yang baik
— kalian melakukan seperti yang saya lakukan. Namun, kedepannya jangan pernah lakukan
lagi karena (kaki) saya ini sakit maka saya melebarkan kaki saya dalam shalat.”®

Maksudnya, “Kalian taat setelah melihat apa yang saya lakukan. Itu adalah sesuatu yang
patut dipuji. Memang seperti itulah seharusnya taat, yakni mengikuti imam sepenuhnya.
Namun ini keterpaksaan saya. Ini bukan sunnah. Siapa yang tidak terpaksa dia seharusnya
shalat dengan benar sebagaimana yang diperintahkan dalam sunnah — sebagaimana amalan
Rasulullah (saw) yang ada di hadapan kita.”

Di Yaman Hadhrat Mu’adz menggunakan uang baitul mal untuk berdagang dan
keuntungannya digunakan untuk membayar hutang. Beliau adalah orang pertama yang
menggunakan harta Allah Ta’ala untuk berdagang. Beliau juga terus menerima hadiah atas
izin Rasulullah (saw) sampai-sampai beliau memiliki 30 ekor hewan ternak (kambing dan
domba).®

Izin yang diberikan oleh Rasulullah (saw) untuk menggunakan uang itu betul-betul
beliau gunakan hanya sebatas untuk bayar hutang dan berdagang pun juga sebatas
untungnya yang digunakan untuk membayar hutang. Atau kalau pun beliau tidak mengambil
untungnya maka mungkin saja berapa pun keuntungan dari perdagangan itu, dari situ beliau

Umayyah pernah menjadi Amir di sini; (9) di Sana’a (Yaman) dan Khalid bin Sa’id bin al-‘Ash pernah menjadi Amir di sini; (10) Thaif:
(11) Bahrain; (12) Amir Magami di Madinah bila Nabi (saw) keluar kota beberapa hari.
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Vol. 3, p. 142, Pir Muhammad Kutub Khana Aram Bagh, Karachi.
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9 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Muadz (ra) bin Jabal [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], 505; lbn
Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma‘rifat al-Ashab, Vol. 3, Muadz (ra) bin Jabal [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, 1992], 1404.



mengambilnya sebagai upah kerja beliau, “Saya menggunakannya seperti ini; yakni ini
adalah upah dari sumbangsih pemikiran dan kerja keras saya dan untuk itu sudah diizinkan
oleh Rasulullah (saw).” Beliau mengambilnya supaya hutang bisa dibayar; dan hal ini bisa
diterima bahwa beliau mengambil upah dari bagian keuntungan atau sampai batas tertentu
mengambil keuntungan. Bagaimanapun juga ini semua atas izin Rasulullah (saw).

Setelah kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw), ketika Hadhrat Mu’adz berangkat haji
beliau bertemu dengan Hadhrat Umar ra yang ditunjuk oleh Hadhrat Abu Bakr ra sebagai
Amil Haji. Hadhrat Umar dan Hadhrat Mu’adz bertemu pada hari tarwiyah. Mereka berdua
berpelukan dan keduanya saling menyampaikan taziyah Rasulullah (saw). Keduanya duduk
di atas tanah dan mulai berbincang.'®

Dalam Al-Isti’ab — yang merupakan salah satu kitab tarikh juga — tertulis, GL& M5 das o8
wlut,awn@ts‘wmwwuuym@}um "@JS;M}’E:M&MjSUDLuM|wM
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“Hadhrat Mu’adz adalah orang yang sangat dermawan sehingga disebabkan kedermawanan
dan ringan tangan itu sampai-sampai seluruh harta beliau habis membayar hutang. Beliau
datang pada Rasulullah (saw) dan memohon pada beliau supaya beliau (saw)
menyampaikan pada para pemberi hutang untuk memaafkan hutangnya.”

Hal ini juga sudah disampaikan di atas. Ini dari sumber yang berbeda atau masih sama
juga. Beliau (saw) menyampaikan pada para pemberi hutang untuk memaafkan hutangnya.
Namun mereka menolak untuk memaafkan hutangnya. Kemudian tertulis, “Kalaupun ada
yang mau memaafkan hutang demi seseorang maka itu hanya akan mereka lakukan demi
Rasulullah (saw), yakni mereka hanya akan memaafkan hutang Hadhrat Mu’adz bin Jabal
demi Rasulullah (saw) karena magam Rasulullah (saw) yang paling tinggi. Hanya demi beliau
saja seseorang sanggup memaafkan hutang atau berkurban. Sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya, sebagian orang tidak memaafkan dan berkata, ya Rasulullah (saw)! Kami akan
meminta bayaran hutang kami. Bagaimanapun juga Rasulullah (saw) menjualkan seluruh
harta Hadhrat Mu’adz bin Jabal untuk membayar hutang itu dan Hadhrat Mu’adz bin Jabal
tidak punya apa-apa lagi.

Mas E8a3 o,.sauwdmwmtb‘;l@,u'alaah|ulz;;b|’*—'4sa@aeuuma|uo
cpl&jwwluhodl d_,.i;jamsuog cuholuogasos _9.54).” Jk U‘Bﬁlundy o8 c[y.d u.ouJL\
_,Sa ‘53’ U6 (-*.).9 =I5 Kemudian pada tahun Fath Makkah (penaklukan Makkah), Rasulullah
(saw) mengirim Hadhrat Mu’adz ke Yaman sebagai seorang Amir di salah satu bagian
Yaman. Di sini menjadi lebih jelas bahwa beliau dikirim sebagai Amir. Itulah sebabnya
hadiah dan sebagainya yang diperoleh itu dianggap sebagai milik Baitul Mal. Beliau adalah
orang pertama yang menggunakan harta Allah yakni harta baitul mal untuk berdagang.
Beliau tinggal di sana bahkan sampai Rasulullah (saw) wafat dan beliau sudah sejahtera.
Dalam rentang waktu itu beliau terus mendapat keuntungan dalam berdagang dan beliau
terus mengambil bagian beliau sehingga beliau sejahtera. Kemudian ketika beliau kembali

10 Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 3, Muadz (ra) bin Jabal... [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1990], 441.



maka Hadhrat Umar berkata pada Hadhrat Abu Bakr, 435 caduad o & 3 Y31 13a J) ol
& 83l ‘Panggillah orang itu yakni Hadhrat Mu’adz. Ambillah seluruh hartanya kecuali
barang-barang kebutuhannya. Rasulullah (saw) memberi izin untuk membayar hutang.
Sekarang hutang sudah lunas dan barang-barang yang dibutuhkan seseorang untuk
memenuhi kebutuhannya hendaknya dibiarkan, tapi kesejahteraan ini hendaknya tidak
dibiarkan.”” Ini menurut Hadhrat Umar. Inilah sebabnya selain kebutuhan itu hendaknya
ditarik.

Sekarang masalah ini sampai pada Hadhrat Abu Bakr. Hadhrat Abu Bakr yang mencintai
Rasululah (saw) tidak sanggup memberikan keputusan yang bertentangan dengan sesuatu
yang diizinkan oleh Rasulullah (saw). Bagaimanapun juga Hadhrat Abu Bakr bersabda, 3}
Aty Ry V) Bk de Jsb Ei3 iy aile Al Lo (od) 432 “Dia dikirim oleh Rasulullah (saw)
dan saya tidak akan mengambil apa-apa darinya dan beliau diutus dengan diperintahkan
boleh berdagang dan mengambil bagian dari keuntungannya. Sampai beliau sendiri yang
memberikannya pada saya, saya tidak akan memintanya. Beliau pergi atas perintah dari
Rasulullah (saw) dan hadiah yang beliau terima dengan seizin Rasulullah (saw) serta barang-
barang lainnya juga, saya tidak akan memintanya kecuali beliau sendiri memberikannya.”

Hadhrat Umar (ra) lalu pergi kepada Hadhrat Mu’adz (ra). Hadhrat Umar (ra) adalah
seseorang yang sangat kokoh dalam memegang prinsip, beliau pergi kepada Hadhrat
Mu’adz (ra) dan menyampaikan pandangannya kepada Hadhrat Mu’adz (ra). Hadhrat
Mu'adz (ra) berkata, Jelb Euis o5 @iy 4l 1 Lo &30 4] Masl W) “Rasulullah
(saw) yang telah mengirim saya ke sana dengan tujuan supaya kebutuhan-kebutuhan saya
terpenuhi dan saya tidak akan memberikan apa pun.” Dan hal ini juga terbukti dari riwayat-
riwayat dan dari seluruh sirat kehidupan beliau bahwa jika pun ada kemakmuran pada diri
beliau maka itu hanya untuk beberapa hari saja, karena sebagian besar beliau bagi-bagikan
kepada orang-orang. Nanti akan disampaikan beberapa riwayat yang darinya diketahui
bagaimana beliau membagi-bagikannya.

Kemudian setelah itu Hadhrat Mu’adz (ra) pergi kepada Hadhrat Umar (ra) dan
mengatakan, “Saya akan menuruti perkataan anda”. Sebelumnya beliau mengatakan
kepada Hadhrat Umar (ra) bahwa beliau tidak akan memberikan apa pun dan setelah
beberapa lama beliau pergi kepada Hadhrat Umar (ra) dan mengatakan, W "Jsls lﬁj GHZ R
5a8 G W Ralid (Rl Eusd 38 ols daps B T el (3 Ely S 5540 “Baiklah! Saya
akan menuruti perkataan anda dan saya akan lakukan sebagaimana yang anda katakan,
karena di dalam mimpi saya melihat”, — kemungkinan beliau pergi kepada Hadhrat Umar
(ra) setelah selang waktu beberapa lama, karena di sini disebutkan mengenai mimpi. Beliau
mengatakan, “Saya melihat mimpi bahwa saya tenggelam ke dalam air dan anda (yakni
Hadhrat Umar r.a.) menyelamatkan saya.”

Setelah itu beliau datang ke hadapan Hadhrat Abu Bakr dan menceritakan semuanya
serta bersumpah, “Saya tidak akan menyembunyikan suatu apa pun dari Anda. Dari siapa
dan bagaimana saya menerima uang semuanya telah saya beritahukan.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, &0 &3 38 (Gid cle 44T Y “Saya tidak akan menerima
apa pun dari Anda. Baiklah! Anda telah memberitahukan semua data perhitungannya



kepada saya, namun saya tidak akan mengambil suatu apa pun. Saya telah memberikan
semua itu sebagai hadiah kepada anda.”

Hadhrat Umar (ra) berkata, &3 5 333 13 “Ini adalah solusi yang terbaik.”?

Hadhrat Umar (ra) turut serta pada saat itu. Ketika beliau mengetahui hal ini bahwa
karena sekarang Khalifah-e-waqt telah memutuskan untuk memberikan semuanya kepada
Hadhrat Mu’adz (ra) maka Hadhrat Umar (ra) menerima keputusan ini dengan penuh
ketaatan. Bukanlah maksud dari Hadhrat Umar (ra) untuk mempermasalahkan mengapa
Hadhrat Mu’adz (ra) terus mengambilnya, maksud beliau adalah bahwa setelah kewafatan
Hadhrat Rasulullah (saw) sekarang seharusnya menjadi keputusan Khalifa-e-waqgt apakah
Hadhrat Mu’adz (ra) bisa membelanjakannya ataukah tidak, atau apakah beliau bisa
menyimpan harta itu untuk dirinya atau kah tidak. Awalnya Hadhrat Umar (ra) bersikeras
supaya hendaknya harta itu diambil, namun ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) telah memutuskan
untuk tidak mengambilnya dan memberikannya sebagai hadiah, maka kemudian Hadhrat
Umar (ra) tidak mempunyai suatu helah apa pun. Dengan tenang beliau mengatakan,
“Baiklah! Keputusan ini adalah solusi terbaik dari semua perkara ini.”

Dalam hal ini terdapat penjelasan lebih lanjut bahwa Allah Ta’ala pun tidak
mengarahkan perhatian Hadhrat Mu’adz (ra) terhadap hal ini selama keperluan-keperluan
beliau belum terpenuhi dan ketika Hadhrat Rasulullah (saw) telah wafat, kebutuhan-
kebutuhan beliau pun telah terpenuhi, telah tercipta kelapangan dan hutang-hutang pun
telah terlunasi, maka Allah Ta’ala sendiri yang melalui mimpi menarik perhatian Hadhrat
Mu’adz (ra) terhadap hal ini bahwa sekarang penuhilah kebutuhan dengan hartamu sendiri.
Sekarang engkau tidak bisa lagi menerima hadiah sebagai Amir, tidak pula engkau bisa
memenuhi kebutuhan dari Baitul Maal”, dan setelah itu beliau pun tidak lama tinggal di
sana. Ini lah penjelasannya secara singkat.

Diriwayatkan dari Hadhrat Mu’adz (ra) bahwa ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mengirim

o
o

beliau ke Yaman, beliau (saw) bersabda, (il Cai8 3Lad &l (w38 &) Call “Ketika kamu
dihadapkan pada suatu permasalahan, bagaimana kamu akan memutuskan?”

Hadhrat Mu’adz (ra) menjawab, 4.U‘ uUSJ @aﬁl “Saya akan memutuskan dengan
merujuk pada kitab Allah.”

Beliau (saw) bertanya lagi, 4.U| uUSL,S & pJ ul-9 “Bagaimana jika dalam kitab Allah tidak
ditemukan jawabannya?”

Hadhrat Mu’adz (ra) menjawab, pJ-wg e Al ulao 4.Ul J9x) 34-«’«-\9 “Saya akan
memutuskan berdasarkan sunnah Rasul Allah (saw).”

Rasulullah (saw) bertanya lagi, 4.U| Jg) aui: ‘_,9 053 pJ uls “Bagaimana andaikan di dalam
sunnah Rasul-Nya pun tidak didapati hukumnya?”

Hadhrat Mu’ad (ra) menjawab, 3jT Y3 ugb 34.7:>| “Maka saya akan berijtihad dengan
pendapat saya sendiri dan saya tidak akan melakukan kelalaian.”

Hadhrat Mu’adz (ra) meriwayatkan bahwa kemudian setelah mendengar jawaban ini,

Rasulullah (saw) menepuk dadanya dan bersabda, WJ; W 4JJ| Jogwy Jgx) 593 ‘g.;\jl 4.U Xasdl

11 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab karya Ibnu ‘Abdil Barr, Vol. 3, Bab Harf al-Meem, Mu’adz (ra) bin Jabal [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil,
1992], 461.



5&-“ UJsw) “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik kepada utusan dari Rasul
Allah untuk suatu hal yang membuat Rasul Allah senang.”*?

Diriwayatkan dari Hadhrat Mu’adz (ra), oad! J) 4 Eas & @l ale ali Lo 4l Jgds &
: U1 “Ketika Rasulullah (saw) mengutus beliau ke Yaman, beliau (saw) bersabda, ¢ ‘&U-Jb ill;;
Mb | 9o 4-U| s ulS ‘Hindarilah kehidupan yang mewah, karena para hamba Allah
tidak menjalani kehidupan yang mewah.””*3 Riwayat ini menjelaskan lebih lanjut bahwa
hadiah dan harta dari hasil perdagangan tersebut adalah untuk pembayaran hutang dan
Hadhrat Rasulullah (saw) mengetahui bahwa tangan beliau terbuka, beliau biasa menolong
orang-orang miskin, beliau akan membelanjakannya untuk hal tersebut, namun Hadhrat
Rasulullah (saw) tetap memberikan nasihat bahwa semua izin ini beliau berikan kepada
Hadhrat Mu’adz (ra) bukanlah untuk menjalani kehidupan mewah, melainkan untuk tujuan
memenuhi  keperluan-keperluan  beliau. Rasulullah  (saw) menekankan untuk
menghindarinya.

Hadhrat Mu’adz (ra) meriwayatkan, &e> - ®hiod 42 &l Lz - dll g5 4 SLo3l b 33T 56
.gulbl s IS ERONES ) ;}ﬁl P ) &das “Ketika saya memijakkan kaki saya pada
tunggangan untuk berangkat menuju Yaman, Rasulullah (saw) memberikan nasihat terakhir
kepada saya bahwa perlihatkanlah akhlak yang baik terhadap orang-orang. Perlihatkanlah
akhlak yang baik terhadap orang-orang.”'4

Lihatlah kondisi umat Islam saat ini, apakah mereka menunjukkan hal ini dan
merayakan Siratun Nabi dengan cara seperti ini. Tujuan sebenarnya dari merayakan
Miilaadun Nabi adalah mengamalkan teladan dan nasihat-nasihat beliau (saw).

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus dan menjadikan Hadhrat Mu’adz (ra)
gubernur Yaman, beliau (saw) menjelaskan kedudukan Hadhrat Mu’adz (ra) sebagai berikut,
uulxa QY PS:JS C:ﬁ.a.» At @l Artinya, “Saya mengutus yang terbaik dari antara orang-orang
saya kepada kalian.”*>

Ibnu Abu Najih meriwayatkan, @g3] &as3 Qo.“dl ‘_}Al S - ey 4l Al L - dll Pglos 38
13&s “Rasulullah (saw) menjadikan Hadhrat Mu’adz (ra) sebagai gubernur dan mengutusnya
kepada para penduduk Yaman dan bersabda kepada para penduduk Yaman, C”ﬁiu’ 38 le
o J19 W k) gh’bl JP' gy psg»l:— ‘Sesungguhnya saya menjadikan seseorang yang
terbaik dari antara umat saya yang berilmu dan menguasai ilmu agama sebagai gubernur
bagi kalian.””16
Terdapat sebuah hadits riwayat dari Musnad Ahmad bin Hambal bahwa Hadhrat

Mu’adz (ra) meriwayatkan, J& CJWSJ-«“MJ fly ale Al ;_;Lso ] g g}l{aj “Hadhrat

12 Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Mu’adz (ra) bin Jabal, Vol. 7, p. 347, Hadith 22357, Alam ul-Kutub, Beirut, 1998; Sunan Abi Daud
(33512 o o), Kitab Pengadilan (i) ), bab berijtinad (sW=il 3 @3 s@a) L), (3172 &, <ws); Musnad ad-Darimi
https://carihadis.com/Musnad_Darimi/168

13 Musnad Ahmad bin Hanbal (3esf pLeY! vis), Musnad Anshar (peis 4l iy Jlai¥ll viwe), Hadits Mu’adz bin Jabal (4 () dis 3 Sas Cuns
e %) Vol. 7, p. 375, Hadith 22456, Alam ul-Kutub, Beirut, 1998

14 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d. lbn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal... [Beirut, Lebanon: Dar al-
Kutub al-llmiyyah, 1990], 439.

15 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], 502.
16 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.



Rasulullah (saw) mewasiyatkan sepuluh perkara kepadaku wyg CAE u|3 G 4.Ub -Jg-w y
33 s 8o I35 4e gL‘) NVESH Y "'3.‘:'5& 8o 5855 Y Alleg c.l.lbl KY) C):;u S _anl Qb t.la..Ulj ‘w_,.:é.i.! Y3
5UJ| 4»9 4 cJJS J&3 |AAa% Yang pertama adalah, janganlah menyekutukan Allah dengan
siapapun, meskipun kamu dibunuh atau dibakar. Yang kedua, janganlah durhaka kepada
kedua orang tua, walaupun mereka menyuruhmu berpisah dengan seluruh keluaga dan
hartamu. Janganlah mendurhakai orang tua apa pun yang terjadi. Kemudian yang ketiga,
janganlah meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja, karena barangsiapa meninggalkan
shalat fardhu dengan sengaja, maka ia terlepas dari tanggung jawab dan perlindungan Allah
Ta’ala.”

Kemudian beliau (saw) bersabda, ¢ sl 8 uub ebls € gg.wo Y5 “Janganlah minum
khamr (minuman keras) karena khamr adalah pangkal segala kekejian.”

Kemudian beliau (saw) bersabda, J=3 3 4l lasew J> duazdll uL‘? darally -i-“g‘g
“Jauhilah dosa dan kemaksiatan, karena dosa menyebabkan turunnya kemurkaan Allah.”

Kemudian beliau (saw) bersabda, Gl &b Oy a3 (e 5413 2815 “Janganlah
melarikan diri dari medan perang. Ketika berhadapan dengan musuh janganlah melarikan
diri karena takut, meskipun teman- temanmu telah gugur

Kemudian beliau (saw) bersabda, L9 &8 wb Olge wwn ool |.>|3 “lJika orang-orang
terkena wabah thaun sedangkan kamu berada di antara mereka, maka tetaplah berada di
tempat tinggalmu. Jika tersebar penyakit thaun, atau wabah apa pun tengah tersebar luas,
jika kamu berada di daerah yang terjangkit tersebut, maka tetaplah tinggal di sana.”

Kemudian beliau (saw) bersabda, (2 p@.a:-lg 631 Bas pEE 235 Y5 Wb & dlbs e 343
41-" “Berikanlah nafkah kepada keluargamu sesuai dengan kemampuanmu. Penuhilah hak
mereka dan janganlah lalai dalam tarbiyat mereka. Kemudian tarbiyatilah mereka dengan
cara yang baik, jika terkadang perlu sedikit keras maka lakukanlah itu supaya mereka
mendapatkan tarbiyat yang baik, dan jadikanlah mereka takut kepada Allah.” ¥ Ini lah
sepuluh perkara yang Hadhrat Rasulullah (saw) wasiyatkan kepada Hadhrat Mu’adz (ra).

Diriwayatkan dari Hadhrat lbnu Umar (ra) bahwa Yang Mulla Nabi (saw) bersabda
kepada Hadhrat Mu’adz (ra), 4.U‘ gs}iu ub.p3| ‘ Ml cﬁl o) duo3| ¢ Sak b “Wahai Mu’adz
(ra)! Saya memberikan nasihat kepadamu seperti halnya kepada saudara tercinta. Saya
menasihatkan kepadamu bahwa bertakwalah kepada Allah.”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda sebagai berikut dan ini riwayat dari lbnu Umar (ra) b
B> %g &)-“"3 ‘ uan.oJl ..\.9_9 363 b3 3538 4.U| c..b.,a_gl ‘ éﬁ.«dl C))I o) d.a.,a_gl ¢ das
4.03.! all L; _JJo'b }’5 é::” 433 ¢ M Y u.uwl u.gaalg ¢ 0.45\.5«.33‘5 ’cb’.u." udl:-_g ¢ cl.n.a.,a)l_g d.nl_))’l
\3‘-’3’ “Saya menasihatkan kepadamu, bertakwalah kepada Allah. Saya menasihatkan
kepadamu supaya bertakwa kepada Allah, menjenguk orang yang sakit, memenuhi
keperluan para janda dan orang-orang yang lemah, duduk bersama dengan orang-orang
miskin dan membutuhkan, berlaku adil kepada orang-orang, mengatakan yang hak (benar)

17 Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad (xesf pLe¥) xis), Musnad Anshar (aeie 4l ooy jlai¥) xiws), Hadits Mu’adz bin Jabal
(ae M alll o) dis 0 e Cwas), VoL, 7, p. 366, Hadith 22425, Alam ul-Kutub, Beirut, 1998; Misykaatul Mashaabih 61, Kitab keimanan
(CY) AiS), Dosa-dosa besar dan tanda-tanda kemunafikan (il daadll - Glaill ciladle 5 SN L),



dan janganlah ada celaan para pencela yang menghalangimu dalam hal urusan Allah Ta’ala.
Saya menasihatkan hal ini kepadamu.”*®

Suatu kali Hadhrat Umar (ra) berkata kepada teman-temannya, l}-CoS “Inginkanlah
sesuatu hall” Ada seseorang mengatakan, 4l Juw (8 sl Lad cudl 13d e 0550 Of (sl
“Saya berkeinginan supaya rumah ini dipenuhi emas dan saya akan membelanjakannya di
jalan Allah dan menyedekahkannya.”

Ada seseorang lain yang berkata, 4l Jaww (B 42aild 5950 ol 129 Cond! 10 £ o (950 OF
“Saya ingin supaya rumah ini dipenuhi dengan permata dan perhiasan lain sejenisnya dan
saya akan belanjakan di jalan Allah dan menyedekahkannya.”

Keinginan-keinginan yang begitu agung dan menakjubkan dari para sahabat. Kemudian
Hadhrat Umar (ra) berkata, lyuoﬁ “Inginkanlah sesuatu lagi!”

Mereka mengatakan, 14 Jas Ul Lo “Wahai Amiirul Mu’miniin! Kami tidak mengerti apa
yang harus kami inginkan.”

Hadhrat Umar (ra) berkata, ‘Cb’d‘ o8 BAge @‘ S Iy Codl 1 £ o 0950 OF (gl (S
A b b Wu uuwn Ry FERES P FIRES L,:l 9o elled Jix o3 3&e) “Keinginan saya
adalah supaya rumabh ini dipenuhi oleh orang-orang berikut ini, yakni Hadhrat Abu Ubaidah
bin Jarrah (ra), Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra), Hadhrat Salim maula Abu Hudzaifah (ra) dan
Hadhrat Hudzaifah bin Yaman (ra).”*°

Pada kesempatan yang lalu pun riwayat ini pernah disampaikan. Kali ini disampaikan
dalam pembahasan mengenai Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra). Hadhrat Mu’adz tinggal selama
dua tahun di Yaman, yakni dari tahun 9 Hijriah hingga 11 Hijriah.?°

Suatu kali Hadhrat Umar bin Khatab (ra) memasukkan 400 dinar ke dalam sebuah
kantung dan memerlntahkan kepada pelayan, (& del a5 @a Cb—‘-"i‘ R @l S & b
Y, Lo,-h» u'-"' L_—g-ng “Bawalah kepada Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarah (ra)..” — riwayat ini
telah disampaikan juga dalam pembahasan Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah (ra), namun
rinciannya belum tersampaikan, oleh karena itu sekarang akan saya sampaikan rincian
keseluruhannya — dan tinggallah sebentar di rumahnya bersamanya. Lihatlah apa yang
beliau lakukan dengan uang tersebut.”

Pelayan tersebut lalu membawa kantung itu kepada Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah
(ra) dan mengatakan, ¢lxlgs jaxs (B odb Jaz! : u.wojiJl y-a‘ d\] dg.ﬁi “Amiirul Mu’miniin
berpesan kepada anda, gunakanlah harta ini untuk keperluan-keperluan anda.” Beliau
berkata, 4s>33 ] aloy “Semoga Allah mengasihi beliau.” kemudian beliau memanggil
peIayan wanita beliau dan mengatakan, 4.&2;:& o.\e.a_g ¢ u)&s L,ll dasidl o.\e.\ wb.)l ¢ 4.9\:- G ‘;\53
BARSH u-> ¢ u)ls J‘ ”"Bawalah 7 dinar kepada si fulan dan 5 dinar kepada si fulan dan 5 dinar
ini untuk si fulan,” hingga semuanya habis. Hadhrat Abu Ubaidah (ra) memanggil pelayan

18 Kanz al-Ummal, Vol. 15, Hadith 43555, Kitab al-Mawa‘idh..., Chapter 10, Mu‘assisah al-Risalah, Beirut, 1985; Hilyatul Auliya ( 4is
elaall a5 +U YY), Mu’adz bin Jabal (Ji & Y,

19 Al-Mustadrak Ala al-Sahihain, Vol. 3, p. 252, Hadith 5005, Kitab Marifat al-Sahabah, Dar al-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002; At-Tarikh
ash-Shaghir karya Imam al-Bukhari (Y9 asaall - Y z - sl - sall & ll),

20 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], 505.



wanita beliau dan mengutusnya ke rumah-rumah orang miskin untuk membagikan uang
tersebut.

Kemudian pelayan tadi kembali kepada Hadhrat Umar (ra) dan menceritakan
semuanya. Hadhrat Umar (ra) lalu menyiapkan untuk Hadhrat Mu’adz (ra) kantung kedua
yang berisi uang dalam jumlah yang sama seperti yang dikirimkan kepada Hadhrat Abu
Ubaidah (ra). Beliau memerintahkan kepada pelayannya, & a6 pg ¢ J-o ‘_,J dlas ‘;| ) Cpbsl
zuas u")hﬁ ub ¢ el ol “Bawalah ini kepada Hadhrat Mu’adz (ra) dan tinggallah
sebentar di rumahnya dan lihatlah apa yang beliau lakukan dengan uang tersebut.”
Kemudian pelayan tadi membawa kantung tersebut kepada Hadhrat Mu’adz (ra) dan
mengatakan kepada beliau (ra), usls 8 1B Jas W}dl Swal Gl d}ng “Amiirul Mu’miniin
memerintahkan supaya anda menggunakannya untuk keperluan-keperluan anda.”

Hadhrat Mu’adz (ra) berkata, 44233 Al 4s>5 “Semoga Allah Ta’ala mengasihi beliau.”
Kemudian beliau memanggil pelayan wanita dan mengatakan, « l..\ia ub&s u‘l @Sl ‘ ijglé- (¥
35 uM; <l Jlg ¢ 15 ub&é N Jlg “Bawalah sekian dinar ke rumah si fulan, dan sekian dinar
ke rumah si fulan”, tidak berapa lama datang juga istri Hadhrat Mu’adz (ra) dan
mengatakan, g 1538 ¢ olitad 3” FEIEN ] < @8 p»ls ¢ Gt ¢ LSlaa dlis 4535 “Demi Tuhan! Kita
pun orang miskin, yakni di rumah tidak ada apa-apa, simpanlah sedikit untuk di rumah.”

Dengan riwayat ini masalah yang sebelumnya berkenaan dengan hasil keuntungan dan
juga menerima hadiah menjadi semakin jelas. Di sini menjadi jelas. “Di rumah kita tidak ada
apa pun, kita pun termasuk orang-orang miskin, sisakan juga untuk kita.” Waktu itu dalam
kantung hanya tersisa dua dinar. Semuanya telah beliau bagikan. Hadhrat Mu’adz (ra)
memberikan dua dinar tersebut kepada istri beliau dan pelayan tadi datang kepada Hadhrat
Umar (ra) dan menceritakan kepada beliau semuanya. Hadhrat Umar merasa sangat senang
atas hal ini dan bersabda, ua:u e p-é;a:u gg:‘ p-éal “Sungguh keduanya yakni Hadhrat Abu
Ubaidah (ra) dan Hadhrat Mu’adz (ra) satu sama lain saling bersaudara, demikian juga dalam
hal membelanjakan harta, mereka memiliki sifat yang sama.”?!

Diriwayatkan, '3} PV JNESARNINE TRV C—pﬁ: O dari Syuraih bin Ubaid dan
Rasyid bin Sa’d serta yang lainnya, #Gj pL&Jb 5 &z & 5w &z AL 3] uLh.x!l oo e A W
Il “Ketika Hadhrat Umar bin Khatab (ra) sampai ke Sarag, ini adalah nama satu kampung
di lembah Tabuk. Diberitahukan kepada beliau bahwa di Syam berjangkit wabah yang sangat
parah. Hadhrat Umar (ra) bersabda, & b3ié il 451 8531 &) B alhdl 3 clighl Bs OF (sl

P s
@ 3

Elgs oo I Ed6 alg adle 4l o wases 3 e dilio @) bl e G Al &5 153

21551 &3 Bk ol wals Gnel &5 I &) Uss pliug aile &1 Lo ‘Saya mendapatkan berita bahwa
(Eli Syam berjangkit wabah yang sangat parah. Menurut pandangan saya, jika waktu
kewafatan saya tiba dan Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarah (ra) masih hidup maka saya akan
menetapkan beliau sebagai Khalifah dan jika Allah Ta’ala menanyakan mengenai hal ini
kepada saya, “Mengapa engkau menetapkannya sebagai Khalifah atas umat Muhammad?”

21 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab al-Zakah, Bab fi al-Infag, Dar al-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2001; lbnu al-Mubarak
dalam karyanya Kitab az-Zuhd war Ragaiq (<l oY GV 5 a8 30, riwayat al-Muruzi (s o5, ), bab (Ja3 & 4 e i s &),
ath-Thabrani dalam karyanya al-Mu’jam al-Kabir ath-Thabrani (3 sdall ;S asedl) bagian (3ax 4: 02); Siyaarush Shahaabah oleh al-
Kandahlawi (s sla xSl sl 3Ls). Sirajul Muluk (&sl) z1 ) karya ath-Tharthusi (5 skkl).



Saya akan menjawab, “Telah saya dengar Rasul Engkau bersabda, ‘Setiap Nabi mempunyai
seorang penjaga amanah dan penjaga amanahku adalah Abu Ubaidah bin Jarrah (ra).””””
Sebelumnya pun ini pernah saya sampaikan.

BYLREY RYSEY &3;3 WE U6 & 15065 a3 A58 3836 “Orang-orang tidak menyukai perkataan
Khalifah Umar ini. Mereka mengatakan, ‘Akan seperti apa jadinya para pembesar Quraisy
yakni Bani Fihr?’”22

Kemudian Hadhrat Umar (ra) bersabda, & s GAlSdl 8iue i égB 485 ‘_,L'>‘ @5)‘ oP
B3 hsd &) Ues plag aile A Lo aligiy Caed b WlSRL 8 U2 58 35 Al OB Jux

“- -0~

835 cladadl S O 4sGa)l “Jika waktu kewafatan saya tiba dan Hadhrat Abu Ubaidah bin
Jarrah (ra) pun telah wafat maka saya akan menetapkan Hadhrat Mu’adz bin Jabal sebagai
Khalifah dan jika Tuhan saya bertanya kepada saya, ‘Mengapa kamu menetapkannya
sebagai Khalifah?’ Saya akan mengatakan, ‘Saya telah mendengar Rasul Engkau bersabda,
“Pada hari kiamat beliau (Mu’adz bin Jabal) akan berjalan di depan para Ulama.”””?3
Kedudukan beliau sangatlah tinggi dalam hal keilmuan.

Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) dan Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah (ra) pada
kesempatan perang Yarmuk tahun 15 Hijriah ditetapkan sebagai komandan dari pasukan
sayap kanan. Serangan orang-orang Kristen begitu dahsyat sehingga pasukan sayap kanan
kaum Muslimin menjadi terpecah, terpisah dari pasukan dan tercerai-berai. Ketika melihat
kondisi ini, Hadhrat Mu’adz (ra) membuktikkan keberanian dan keteguhan langkah beliau
dan turun dari kudanya dan berkata, “Sekarang saya akan berperang dengan berjalan kaki.
Jika ada seorang pemberani yang bisa menggunakan kuda ini, maka kuda ini siap untuknya.”
Putra beliau pun ada di medan perang, beliau mengatakan, “Saya yang akan
menggunakannya karena saya bisa berperang dengan baik sambil berkuda.” Alhasil, ayah
dan anak ini menerobos pasukan Romawi dan berperang dengan gagah berani sehingga
pasukan Muslim yang telah tercerai-berai itu menjadi stabil kembali dan mereka
mengalahkan kondisi yang menakutkan itu dan membawa kemenangan bagi kaum
Muslimin.?*

22 Nabi Ismail ‘alaihis salaam adalah putra Siti Hajar yang bersuamikan Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam. Hajar sendiri asal Mesir dari
kalangan istana Fir’aun (menurut sebagian sumber literatur Yahudi, Hagar ialah putri Raja Mesir. Sebagian lain literatur Yahudi, Kristen
dan umumnya penulis Muslim menyebutnya hamba sahaya atau budak dari Mesir yang menjadi pembantu Sarah, istri pertama lbrahim).
Ada dua perbedaan pendapat soal asal istri Ismail (as). Sumber Yahudi dan Kristen, menyebut istri Ismael berasal dari Mesir juga atas
rekomendasi Hagar, ibunya dan menurunkan 12 Pangeran di tanah Arab. Sumber literatur Arab dan ulama Islam menyebut Nabi Ismail (as)
menikah dengan dua wanita kalangan Arab Jurhum dan salah satu istrinya diceraikan. Satu istrinya lagi mempunyai 12 putra. Ke-12 putra
ini berpencar di jazirah Arab. Kedar (Qaidar) bin Ismail ialah putra yang tinggal di Makkah dan sekitarnya. Kedar nantinya punya keturunan
yang salah satunya bernama Ilyas bin Mudhar. llyas menurunkan Banu Hudzail, Banu Tamim, banu Kinanah dan lain-lain. Keturunan
Kinanah inilah yang menurunkan Fihr bin Malik bin An-Nadhar bin Kinanah (8US ¢ ,ialll o3 ¢lla o3 i) dan disebut Quraisy yang lalu
menurunkan keturunan termasuk Nabi Muhammad (saw).

23 Dalam Musnad Ahmad (Jss o 2eal 3is), Musnad 10 yang mendapat kabar suka surga (all ¢ ygaall 5%l 324 ), Awal Musnad Umar
(e Ay =) sl b 3ak 22 J51), hadits nomor 108 (108 i <), Mushad Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Khulafa al-Rashidin, Mushad
Umar al-Khattab, Vol. 1, p. 109, Hadith 108, Alam al-Kutub, Beirut, 1998; Yaqut Ibn Abd Allah al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan, Vol. 3
[Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-Arabi], 239.

24 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], 508)
(Feroz al-Lughat, p. 1332, zir Lafz Maimanah.



(@3’3::" uwpl ‘gl &8 s o & ‘_,_ﬂ u-“') Abu Idris al-Khaulani merlwayatkan doeine G55
gIEd die Ead .l 58 1950005 4 bodiad eed B 198BS 13) das (G 1315 GEEN G153 38 136 (3
‘}7-5 & Sas 13 “Saya masuk ke Masjid Damaskus di Syam. Di sana ada seorang pemuda
yang bergigi putih bersih dan di sekelilingnya berkumpul orang-orang. Ketika orang-orang
berselisih mengenai suatu perkara, permasalahan tersebut dibawa kepadanya dan mereka
mengutamakan pendapatnya. Saya menanyakan mengenai pemuda tersebut yang mereka
jelaskan bahwa ini adalah Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra).

SRS Jéésswau 06 - Jiah 2250 yrddly (il 35 Blzgd Eh il o 6 WIS
cUJ C.l,i?ﬁ @l 9.U|3 : ung ale Ealad a4y J8 be M-g Keesokan harinya saya (Abu Idris al-
Khaulani) datang pada pertengahan hari dan melihat bahwa sebelum saya telah ada
beberapa orang di sana. Saya melihat beliau sedang melakukan shalat, saya menunggu
beliau. Setelah selesai shalat, saya berjalan ke depannya lalu menyalaminya. Saya katakan
padanya (kepada Hadhrat Mu’adz), ‘Wallahi inni la-uhibbuka liLlaah - Demi Allah! Saya
mencintai Anda karena Allah.’

1083 4] dasd 15 Baadey A1 LT :EUAS calll :0ED .4l :EAS callf ;08D Beliau (Hadhrat
Mu’adz) berkata, ‘Demi Tuhan?’ Saya menjawab, ‘Demi Tuhan.” Hadhrat Mu’adz berkata
lagi, ‘Demi Tuhan?’ Saya jawab, ‘Ya demi Tuhan.” Beliau (ra) lalu memegang ujung kain cadar
saya lalu menarik saya ke arahnya. Beliau (ra) lalu bersabda: 4 gl-aa AWl U gay Camown Jls).aul
D Jgls piwg 4de ‘Berbahagialah, karena saya pernah mendengar Rasulullah (saw) bersabda:
: Jlads LS Al JB “Allah Ta’ala berfirman, &ygliall &8 HedBalls ¢ Guildall isa Eass
@ [)g-!élg’&ij@ ‘; wajabat mahabbati lil mutahaabbiina fiyya wal mutajaalisiina fiyya wal
mutazaawiriina fiyya wal mutabaadzilina fiyya’- ‘Telah wajib untuk mendapatkan
kecintaan-Ku bagi mereka yang saling mencintai demi Aku, mereka yang duduk-duduk demi
Aku, mereka vyang saling mengunjungi (bertemu) demi Aku dan mereka yang
membelanjakan satu sama lain demi Aku.””’?> Yakni kecintaan Allah Ta’ala telah diwajibkan
atas mereka.

Dalam satu riwayat dikatakan, Qyéo o balus] dic 0130 ¢ Obiyel Juzr o Slae cod ciE
sladl 5331 Cus 0 “Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) memiliki dua istri. Ketika beliau berada di
rumah salah satunya sesuai dengan giliran, maka ketika di rumah istri yang lainnya beliau
tidak melakukan apa-apa walau hanya meminum air.”?® Sedemikian adilnya beliau.

Dalam riwayat lain dikatakan, pg: 08 138 ¢ GBIl & O wie (Jad Al 2y oz o Slas O
¢ Byas> (B dAD ¢ Jad (B wlilly pLaL Lagaliol (s il (B Liidgs o3 5y Y1 s oy Lo gy o Ledli>]
el ‘; pUdS Logil Login p.e.uflé “Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) memiliki dua istri. Ketika tiba
giliran di rumah salah satunya, beliau tidak melakukan apa-apa di rumah yang lainnya walau
hanya untuk wudhu. Kedua istri beliau tersebut wafat di negeri Syria disebabkan wabah

25 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis 02 2eal aLeY) 2ive) masa hidup (2241 - 164), (Jhafi\ i 448), Musnad Mu’adz (ra) bin Jabal, Vol. 7, p.
353-354, Hadith 22380, Alam al-Kutub, Beirut, 1998.
26 Hilyatul Aulia oleh Abu Nu’aim (sbia) cilish s ¢l 5Y) 34s), kalangan Muhajirin (asall 0o 55akall), Mu’adz bin Jabal (di o ),

Keadilan beliau dalam berbagi diantara kedua istrinya (4 s  audll (8 alie) T 2w op (na oo



penyakit. Keduanya dikuburkan dalam satu kuburan. Ketika pemakaman, Hadhrat Mu’adz
mengundi, istri yang mana yang pertama dikuburkan.”?” Demikianlah sikap adil beliau.

Dalam riwayat “Siyarus sahabah” dikatakan bahwa beliau memiliki dua istri. Keduanya
wafat disebabkan oleh thaun Amwas yang sedang merebak pada masa itu.?® Seorang putra
beliau diketahui bernama Abdurrahman, yang ikut serta dalam perang Yarmuk bersama
Hadhrat Mu’adz. Putra beliau pun wafat disebabkan oleh Thaun Amwas. Ketika Hadhrat Abu
Ubaidah wafat disebabkan oleh thaun amwas, kemudian Hadhrat Umar menetapkan
Hadhrat Mu’adz sebagai ‘Amil untuk Syam. Amwas adalah nama sebuah kampung yang
sebelumnya pernah saya jelaskan berjarak 7 mil dari Ramalah ke arah Baitul Mugaddas.
Hadhrat Mu’adz juga wafat pada tahun tersebut disebabkan oleh thaun.?®

Katsir Bin Murrah meriwayatkan ale an Lo dg-«’bj e Crads 38 1dup3a (B s @ 96
19k pl.wg &l W Lo Al Jgdy Cinain 8gaSA38T EI8 GiE p.l.w “Ketika sakit Hadhrat Mu’adz
bersabda kepada kami, ’Saya pernah mendengar sabda Rasulullah (saw) yang saya
rahasiakan dari kalian, saya mendengar beliau (saw) bersabda: 41 Y| 4| ¥ 4s¥8 357 &8 Gya
&l & oz 9 “Siapa yang menjelang kematiannya mengucapkan ‘Laa ilaaha illallaah’ maka
surga akan d|waJ|bkan bagi orang tersebut.”””3°

Dalam Riwayat lain, Hadhrat Mu’adz bersabda: “Yang membuat saya enggan untuk
menyampaikan hadits ini kepada kalian adalah supaya kalian jangan hanya bergantung pada
hal ini saja lalu meninggalkan amal yang lainnya.”3!

Ketika thaun mewabah di Syam, Hadhrat Mu’adz pun terjangkit penyakit tersebut dan
mengaklbatkan beliau pingsan. Ketika sadarkan diri beliau berkata: G—U)-Gjﬂ ¢ dlad @A-G N‘U
élp i é-la-“d c.bl ‘Allahumma ghummanii ghammaka fawa’izzatika innaka la-ta’lamu anni
uh/bbuka - “Ya Tuhan! Jadikanlah kepedihan dari Engkau ini mengambil alih diriku, demi
kemuliaan-Mu, Engkau Maha Mengetahui bahwa hamba mencintai-Mu.” Beliau lalu pingsan
lagi. Ketika telah sadarkan diri Iagi beliau mengucapkan kalimat itu Iagi 32

b}éﬁn-atz‘ 25 40 : (head B § G 3}w‘ dtsu,au,.,p ‘;wwnw Mas &2
D06 ¢ oo AR AJchc..Ubuaxbﬁg\\uo-emapJ M@EcM\Kenkawaktu

kewafatan Hadhrat Mu’adz semakin dekat, beliau bersabda: Coba lihat, waktu sudah pagi,

27 Hilyatul Aulia oleh Abu Nu’aim (sLis¥) ik s (WY1 4ds), kalangan Muhajirin (sl ge o 5saleal), Mu’adz bin Jabal (da o Hxa),
Keadilan beliau dalam berbagi diantara kedua istrinya (4sis s O auil) 8 4lae),

28 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], 510-
511.

29 Ibn Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma‘rifat al-Ashab, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, 1992], 1405; Yaqut Ibn Abd
Allah al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan, Vol. 4 [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-Arabi], 177-178.

30 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis ¢ el ale¥) 2iis) masa hidup (2241 - 164), (Juad) xiws 445), Hadits Mu’adz bin Jabal, 22034.

31 Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Mu’adz (ra) bin Jabal, Vol. 7, p. 361, Hadith 22410, Alam al-Kutub, Beirut, 1998.

32 Usdul Ghaabah. Tercantum juga dalam Syu’abul limaan (7 otedl) ae -deall 9-1 ! x) Karya al-Baihagi ( o cend) 0 2eal S
e/ o). Tercantum juga dalam al-Jaami’ karya Mu’ammar bin Rasyid (38, ¢ ya=dl gdall) bab tentang Wabah dan Tha’un ( ¢G3l &G
o 3’91341‘3) menyebutkan doa beliau ialah (Rabbi ghummanii ghammaka fawa’izzatika innaka la-ta’lamu anni uhibbuka): e 5 dlie vy
sl JF 44 &) Abu ‘Urwah Mu’ammar atau Ma’mar bin Abu Amru Rasyid al-Azdi al-Hadani al-Bashri hidup pada tahun 96-154
Hijriyyah. Beliau hidup para periode kedua penghimpun Hadits-Hadits. Pada periode ini dominan penghimpunan dan penulisan Hadits-
Hadits. Tokoh-tokoh periode ini ialah Imam Malik, az-Zuhri, Sufyan ats-Tsauri, lbnu Juraij, Abdullah bin Mubarak dan lain-lain. Periode

pertama ialah zaman masih hidupnya para Shahabat Nabi (saw) dan lebih dominan penghapalan Hadits-Hadits.



ada yang berkata bahwa saat ini belum pagi. Ketika tiba saatnya pagi, ada yang berkata
bahwa waktu sudah pagi. Hadhrat Mu’adz berkata, G>3s ¢ _;lill ‘gl @b dld e 4.Ub ’532:7
EIS &) AdN ¢ Bg3t a3 6B ¢ GBS EIE 5B Jj aglh ¢ 486 e 25 ¢ G GRS 1355 Gs5e « wdall
533645 ,15d) lalh) 5505 ¢yl pu3dd Y L@ S0 @b sl gty W Lt 38T T T 4l

)54-" Bl e CEPL clalal das4y wElidl “Aku berlindung kepada Tuhan dari malam yang
paginya membawa ke neraka. Selamat datang kematian. Selamat datang kematian yang

N\

akan datang setelah sekian lama [dalam alam ghaib] dan kekasih yang tiba dalam rupa
menawan. Ya Tuhan! Engkau benar-benar Maha Mengetahui bahwa aku takut pada-Mu.
Namun, pada hari ini aku menaruh harapan penuh. Engkau benar-benar Maha Mengetahui
bahwa aku tidak pernah mencintai dunia dan tidak ingin hidup selamanya di dunia untuk
menggali aliran sungai-sungai dan menanam pepohonan. Melainkan supaya aku dapat
bertahan dari rasa haus di siang hari [puasa] dan segala penderitaan serta supaya duduk
bersama halagah (kumpulan) para ulama yang di dalamnya nama Engkau diingat.”33

Dalam Riwayat lain dikatakan, 4 Judd ¢ S0 Ja> Ogell Blao pa> W “Ketika waktu
kewafatan Hadhrat Mu’adz sudah dekat, beliau menangis. Dikatakan kepada beliau, uiél
Ty iy phuwy adde dll o all Jgwsy >be cily ‘Kenapa Anda menangis? Anda adalah
sahabat Rasulullah (saw).’

Beliau menjawab, M cOluadll » L] U9« a8y s Vg ¢ 2 J> O] ©gall (10 ej (ST Lo
BT uiaadll &1 e 6391 ‘Saya menangis bukanlah karena sedih akan kematian, bukan juga
karena sedih meninggalkan dunia ini, melainkan ada dua golongan manusia, dan saya tidak
tahu akan dimasukkan kedalam kelompok yang mana diriku ini.”” 3* Maksudnya, “Grup
pertama adalah penghuni surga sedangkan yang kedua adalah penghuni neraka. Saya
menangis karena semata-mata takut kepada Allah Ta’ala.”

Terdapat Riwayat dalam Musnad Ahmad Bin Hanbal, Hadhrat Mu’adz berkata: “Saya
pernah mendengar Rasulullah (saw) bersabda, %15 pSgS :)3533 pSJ é?-aés eliﬂ g" 635-";%3-&
B3 Bk O 4laS CS &) agl p@lasl gy S35 pdadll 4 A1 dgdidng J33N Bisa ST 55506 5 Jalug
wio 59551 Lozl s 415 3h alatld alis ale Al o dll Jgioj &y daain J#% ‘Tidak lama lagi Anda
sekalian akan hijrah ke Syam dan Syam akan ditaklukan dengan tangan kalian. Namun, di
sana kalian akan terjangkit penyakit sejenis bisul yang akan menyerang (mencengkeram)
manusia dari bawah kaki tangga.”” [Bagian ini sudah diralat oleh Hudhur pada khotbah
Jumat tanggal 13-11-2020 sehingga menjadi, ‘... akan ada penyakit diantara kalian yang akan
seperti bisul atau sesuatu yang menggigit dengan keras. Itu akan muncul di bagian bawah
pusar manusia.” Editor] Dengan perantaraannya Allah Ta’ala akan menganugerahkan
Syahadah (mati syahid) padamu dan menyucikan amalanmu. Ya Tuhan! Jika Engkau
mengetahui bahwa Mu’adz Bin Jabal mendengar hadits ini dari Rasulullah (saw), maka
anugerahkanlah padanya dan keluarganya banyak bagian daripada itu.”

33 Kitab az-Zuhd karya Ahmad bin Hanbal (Jsis ¢ 2a¥ a8 W), bab mengenai berita-berita tentang Mu’adz bin Jabal ( &as) Jis o5 das 4Gl
adny,

34 Tercantum dalam Usdul Ghaabah fi Ma‘rifat al-Sahabah karya Ali Ibn al-Athir, Vol. 5, Mu’adz (ra) bin Jabal [Beirut, Lebanon: Dar al-
Kutub al-limiyyah, 2003], 189. Tercantum juga dalam Kitab Mukhtashar Tarikh Dimashq dan Kitab Tarikh Madinah Dimashq ( 2w g )G

(sBlxe - 3 gmse - 58 = - (3dw) dari riwayat Tabi’in Hasan al-Bashri.



Demikianlah, beliau sekeluarga terjangkit penyakit thaun dan tidak ada satupun yang
selamat darinya. Ketika di jari telunjuk Hadhrat Mu’adz muncul benjolan thaun, beliau
bersabda: M‘w & Ry @_)-WJ & Sekalipun saya diberikan unta merah sebagai ganti dari
benjolan ini, saya tetap tidak lebih menyukainya. Saya lebih bahagia atas benjolan ini.3>

Dalam Tarikh ath-Tabari diriwayatkan bahwa keluar bisul di telapak tangan beliau,
ketika mengetahuinya beliau mencium bagian bawah telapak tangan tersebut dan berkata:
L»:U‘ O Bk eld W J o C»‘ Lk “Saya tidak menyukai jika (bisul) ini diganti sekalipun dengan
mendapatkan benda duniawi.”3®

Hadhrat Mu’adz Bin Jabal wafat pada 18 Hijri. Berkenaan dengan usia beliau saat itu
terdapat selisih pendapat, ada yang mengatakan 33 tahun, ada yang mengatakan 34 tahun
dan ada juga yang mengatakan 38 tahun.?’

Jumlah Riwayat hadits yang diriwayatkan oleh Hadhrat Mu’adz sebanyak 157 buah yang
diantaranya ada dua hadits disepakati (muttafaq ‘alaihi) oleh Bukhari dan Muslim. Terdapat
dalam keduanya.3®

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abdullah Bin Amru ( ddad o3 ply> 03 9588 (33 PIJRUFS
GUAS! @3l 0F i o 3 oF Byl o3 sl 03 Gle 0w 03 Aali o i F S 03 ply> 3
odl (231) radhiyallahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Anshar Kabilah Khazraj
ranting Banu Salamah. Ayahanda beliau bernama Amru Bin Haram. Ibunda beliau bernama
Rabab Binti Qais (4aki o3 (S (3 3 o33 S 03 Ol 03 Aal (3 Il (3 udd ey QM) 30

Hadhrat Abdullah Bin Amru lahir sekitar 40 tahun sebelum Hijrah Nabi. Artinya, ketika
terjadi peristiwa Hijrah, beliau berusia sekitar 40 tahun.®® Beliau adalah ayah sahabat
terkenal bernama Hadhrat Jabir Bin Abdillah.*

Hadhrat Abdullah Bin Amru adalah saudara ipar Hadhrat Amru Bin Jamuh.*?

Beliau ikut serta pada Baiat Agabah Tsaniyah dan termasuk salah satu diantara 12
Naqib (para ketua dan pendamping umat) yang ditetapkan oleh Rasulullah (saw). Beliau ikut
serta pada perang Badr dan syahid pada perang Uhud. Sebagian berpendapat bahwa beliau
adalah yang pertama syahid dari pihak muslim ketika perang Uhud.*3

Berkenaan dengan baiatnya Hadhrat Abdullah Bin Amru dijelaskan sebagai berikut,
Hadhrat Ka’b Bin Malik meriwayatkan, @las ale Al Lo dll Ugds Giklas gl ) G35 p-%

35 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis 04 seal vivs), Musnad Mu’adz (ra) bin Jabal, Vol. 7, p. 371, Hadith 22439, Alam al-Kutub, Beirut, 1998
36 Tarikh ath-Thabari (s &), bab keluarnya Umar ke negeri Syam (aLill (I clladll ¢ e z 554). Musnad Ahmad bin Hanbal ( seal xiva
s o), (il 202), (i 0 3k as), 21609,

37 Ali Ibn al-Athir, Usd al-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 5, Mu’adz (ra) bin Jabal [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003],
190.

38 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Mu’adz (ra) bin Jabal [Lahore, Pakistan: Idarah Islamiyyah], 156.

39 Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 3, Abd-Allah bin Amr [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2012], 423.

40 Sahabah al-Kiram Encyclopaedia, Dr Dhulfigar Kazim, p. 486, Abd-Allah bin Amr, Bait al-Ulum, Purani Anarkli, Lahore.

41 Ibn Hajar al-Asqalani, Al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 4, Abd-Allah bin Amr [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2005],
162.

42 Khuthbaat-e-Tahir (Pidato-Pidato sebelum Khilafat) pidato Jalsah Salanah 1979, h. 349, (<34 3 J8 mVls s 5 )l yila ciliad 513550k
349- raiia 21979 mVlu auds 5y

43 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab karya Ibnu ‘Abdil Barr Vol. 3, Ab-Allah bin Amr [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, 1992], 84 ( &# ety
22002 5 Apalall B3 ¢ 5 pae 03 Al die (84 aniin 3 3a laa¥) 2 jua).



@ﬁﬁd! elﬁ .19.;@? QY 2\;.5.;.!! “Kami berjanji untuk bertemu dengan Rasulullah (saw) di Agabah
pada pertengahan hari Tasyriq.” (Hari Tasyriq yakni tiga hari terakhir hari Haji dari tanggal
11 sampai 13 bulan Dzul Hijjah. Agabah terletak di antara Makkah dan Mina, sebelumnya
pun pernah saya sampaikan.)

&id ol laddl e &kl i Aﬂiéﬂlul.pc\ﬂld u.\sb‘,m«wwsgz.,mwu,sw
G"lu;sjwlunhnjswlfﬁ é.?&ahﬁg,bul.)l.ww yb-y“ab:vuagjasuadﬂlu\libéj'
)ww&gjﬁulw;aﬂwwu.éjmju.‘)bulwwﬂgbubhuun.\;&:dalybUb MRV
13& Ketika kami selesai ibadah haji dan tiba malam yang mana kami berjanji untuk berjumpa
dengan Rasulullah (saw), bersama kami ada juga Abdullah Bin Amru yang merupakan salah
satu diantara pemimpin kami dan di antara orang-orang yang kami hormati. Kami mengajak
beliau. Kami merahasiakan urusan kami dari orang-orang musyrik. Kami katakan kepada
beliau, ‘Wahai Abu Jabir (Bapaknya Jabir)! Tuan adalah salah satu dari antara pemimpin
kami dan juga orang terhormat kami dan kami tidak ingin Anda menjadi bahan bakar
Jahannam.’#

106 . &zadl GG @.L‘ug wSpy 4 AT Jeg ade all ulqa Al Jguns e oby..‘>|3 e}&..uyl S 8633 ‘d
h;-m o83 cwl Gaxs J-e.i» @.quls Alhasil, kami menyeru beliau kepada Islam dan mengabarkan
untuk pergi kepada Rasulullah (saw) di daerah Agabah. Beliau menerima Islam dan ikut
serta dalam baiat Agabah dan ditetapkan sebagai Naqib.”#°

Hadhrat Jabir Bin Abdillah meriwayatkan, "d&ali ul:’:-foi Se YB3 L,ﬁj Gi* “Saya dan

5‘0 El

ayah saya serta kedua paman saya jalur ibu termasuk sahabat Agabah.”%6 ( & bl JB
29588 & #5301 LaAs]) Perawi yaitu lbnu Uyainah meriwayatkan, “Salah satu diantara
keduanya adalah Hadhrat Bara Bin Marur.”%’

Berkenaan dengan Agabah Tsaniyah, pernah saya sampaikan dari buku Sirat Khataman
Nabiyyin secara detil terkait tema seorang sahabat, bahkan dalam kisah dua sahabat. Saya
sampaikan sebagiannya saat ini. Berkenaan dengan baiat Aqabah akan saya sampaikan yang
kaitannya dengan Hadhrat Abdullah Bin Amru sebagai berikut: “Pada kesempatan haji di
tahun ke-13 Nabawi (kenabian) di bulan Dzul Hijjah, beberapa ratus orang dari Aus dan
Khazraj (Madinah) datang ke Makkah. Di dalamnya termasuk juga 70 orang atau yang sudah

masuk Islam atau yang ingin masuk Islam, mereka datang ke Makkah untuk menjumpai

44 Akhbar Makkah karya al-Fakihi (¢Sill 4% 5ual), pembahasan mengenai Masjid (22 83), bab baiat di Mina (e & 423), nomor 2470.
Muhammad bin Ishaq bin Abbas al-Fakihi Abu Abdullah al-Makki (Sal 48l xe sf oSl Gdall o Blasd ¢ 2ess) hidup pada 217-275
Hijriyyah atau 832-888 Masehi. Beliau seorang Muarrikh warga Makkah.

45 Sirah lbnu Hisyam Vol. 1, Amr al-‘Aqabah al-Thaniyah [Beirut, Lebanon: Dar Ibn Hazam, 2009], 236 ( <! <236 ~aial Ja abds (nl &
£2009 Csom e O Ol il 2éall); Urdu Dairah Ma’arif Islamiyah jilid 6 h. 415 terbitan Lembaga Urdu Dairah Ma’arif Islamiyah, Lahore
(Us¥ Glaa oyl g )l mmd ne el ] 3nndiabals aadlul i jlae o sl 53 )f). Tercantum juga dalam Tarikh ath-Thabari (<lstell s Ju,l fo )5 - (5 phall & )16
&l ¢ )l ) karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari (ol s 0 2ess sisa sl), bab dari Baiat ke Hijrah (3aell s il 0a); As-
Sirah an-Nabawiyah kama fi ‘Uyuunil Atsar (U5 0 sie 8 LS 2 5l 3 ), (RN 48l day), (Qllaall sie o ol 3,565),

46 Irsyadus Saari li Syarh Shahih al-Bukhari (8¢ 15-1 sl mesaa i s bl ol )f) karya Syihabuddin Abu al-<Abbas Ahmad bin
Muhammad al-Qasthalani (s>tasill/xess 0 2l ubaall o cpall e, Tercantum juga dalam Fathul Hamid fi Syahr at-Tauhid (7 & 3 aesl) w3
2 4ll). Tercantum juga dalam A’lamul Huffazh wal Muhadditsiin (4 - 4 - 1 ¢ s sl ),

47 Shahih al-Bukhari, Kitab keutamaan kaum Anshar (_Jlas¥) cilia ), bab duta kaum Anshar Madinah kepada Nabi (saw) di Makkah dan
baiat Aqabah (8 4a%3 &% Auy ade Al Lo 80 ) Jiai¥1 5485 () Al YA 2 343 Hadhrat Jabir meriwayatkan, “Kedua paman jalur ibu

saya mengikuti baiat Aqabah.”



Rasulullah (saw). Dikarenakan pada saat itu diperlukan suatu pertemuan bersama dan
secara rahasia - hendaknya ada pertemuan terpisah - sehingga setelah selesai prosesi haji,
ditetapkanlah pada tanggal pertengahan di bulan Dzulhijah, di hari itu menjelang tengah
malam semua orang hendaknya datang ke lembah yang sama seperti tahun lalu untuk
menemui Rasulullah (saw) supaya dapat berbincang dengan tenang dan leluasa. Beliau
(saw) menekankan kepada para Anshar supaya tidak datang bergerombol melainkan datang
satu-satu atau dua-dua orang. Sebab, bisa terlihat oleh musuh. Mereka hendaknya datang
ke lembah pada waktu yang telah ditetapkan. lJika ada yang tertidur, tidak usah
dibangunkan. Tidak juga menunggu orang yang tidak hadir.

Sebagaimana pada tanggal yang telah ditetapkan, pada malam hari saat berlalu
sepertiga malam, Rasulullah (saw) keluar dari rumah sendiri. Di jalan beliau mengajak
paman beliau, Abbas yang saat itu belum baiat, namun mencintai Rasulullah (saw). Abbas
adalah juga seorang pemimpin keluarga Hasyim.*®

Beliau berdua sampai di lembah tersebut. Tidak lama kemudian, para Anshar datang
silih berganti sebanyak dua orang-dua orang. Mereka berjumlah 70 orang yang berasal dari
kabilah Aus dan Khazraj.

Abba§ yang paling pertama memulai perbincangan, kY] Cwo L~o (NVES u‘ @)—xﬂ uas G
3"J:@aﬁé‘°-\13éMé‘\ﬂsswﬁé&#‘w‘»b&eu‘&}“wwﬁw°w”yw
M Ly “L9 as Sae o_ga.:lag 4 o_g.u_g.’ca Gy 4 u_99|_9 “S:’i 093 {&JJSQG “&A ‘_9_9::.UI ‘%Sfdl b.:u}’l
o gadj < 4.:[.9 byt dd ol ied fSaJl @ C_g_j:'dl NEY ’_9J.>L>3 ® ‘cial RY}¢ ‘w..Sul_g 3 i
ouli3 5.339 ‘Wahai orang-orang Khazraj! Muhammad adalah seorang terhormat dan dicintai di

o\\t

dalam keluarga besarnya. Sampai saat ini keluarganya menjamin keselamatannya dan siap
berkorban untuknya dalam keadaan genting. Namun, saat ini Muhammad berniat
meninggalkan negerinya dan pergi ke tempat kalian. Jika kalian berkeinginan untuk
membawanya beserta kalian, kalian harus melindunginya dalam berbagai keadaan dan
kalian harus menjaganya dari bahaya musuh. Jika kalian sanggup untuk itu maka itu lebih
baik. Jika memang kalian tidak sanggup, sampaikan saja terus terang saat ini juga, karena
cara demikian adalah baik.”%°

48 Kakek Nabi Muhammad (saw) dari jalur ayah ialah Syaiba (dijuluki Abdul Muthalib) putra Hasyim, salah satu pemimpin Makkah. la
mempunyai 6 istri, 12 putra dan 6 putri. Tidak semua putra-putri ini mengalami zaman kelahiran dan pengutusan Nabi Muhammad saw.
Fathimah binti Amru dari banu Makhzum (35 8l o555 o Mle (5 ee <y Aakal) jalah istri Abdul Muthalib yang melahirkan Abdu Manaf
(Abu Thalib ayah Ali), Abdullah (ayah Nabi saw) dan Zubair (bukan Zubair bin Awwam) serta 5 putri (Ummu Hakim, Umaimah, Atikah,
Barrah dan Arwa). Istri Abdul Muthalib yang bernama Natilah binti Janab (ol 2 e S ¢ Qlis @iy 4s5) dari Banu Nimr melahirkan
Abbas. Istri Abdul Muthalib bernama Halah (<5 < &lla) dari Banu Zuhrah melahirkan Hamzah. Abu Lahab (penentang Nabi), nama asli
Abdul ‘Uzza, putra Abdul Muthalib dari istri bernama Lubna binti Hajar (=330 Gl xe 0 jals @iy ) dari Khuza’ah. Abbas tiga tahun
lebih tua dibanding Nabi (saw) dan Hamzah seusia dengan Nabi (saw). Mereka bertiga teman sepermainan sejak kanak-kanak. Setelah
kematian Abu Thalib, kepemimpinan Banu (keturunan) Hasyim umumnya jatuh ke tangan Abbas. Abbas Bin Abdul Muththalib meninggal
dunia pada hari Jumat, 14 Rajab 32 H di masa kekhalifahan ‘Utsman pada usia 88 atau 89 tahun. Atas izin Hadhrat ‘Ali (ra) dan keluarga
Hadhrat Abbas (ra), Khalifah ‘Utsman mengimami shalat jenazah Hadhrat Abbas (ra). Keturunan beliau ini kemudian mendirikan Dinasti
Abbasiyyah. Sumber Rujukan: Sejarawan Baladzuri, Ansabul Asyraf, jld. 3, him. 1, 22, Sejarawan lbn Hisyam, Ibn Sa’d, lbn al-Atsir dan
Ibn Jarir.

49 Uyuunul Atsar (a8 Jls b el 5 Jladll 5 s 5laall 058 8 331 0 ), penceritaan mengenai Bara bin Ma’rur (&) ) 4Blas 5 yme o elall S5
LA ) S35): Gsls Wa 033 25380 il (e Al 18 65408 W) Lol @ik | Orang-orang Arab saat itu mempunyai kebiasaan memanggil



Bara bin Ma’rur, seorang senior dan berpengaruh di kalangan Anshar mengatakan, 38
Coasl b U319 Ehundd I3 Al U9y G 4833 206 6 Lieie ‘Wahai Abbas! Kami telah mendengar
apa yang Anda sampaikan, namun kami ingin Rasulullah (saw) sendiri yang menyampaikan
secara langsung apa saja tanggung jawab yang ingin beliau berikan pada kami.’

Rasulullah (saw) menilawatkan beberapa ayat Al-Qur'an lalu menyampaikan ajaran
Islam dalam ceramah singkatnya dan menjelaskan per|hal Huququllah dan Huququl Ibad,
kemudian bersabda, pScUCilg Selad die Gexiad Ge (S90S o Je 655-;19‘ ‘Yang saya harapkan
untuk diri saya hanyalah sebagaimana kalian menjaga kerabat dan orang-orang yang kalian
cintai, seperti itu juga perlakuan kalian terhadap saya.’

Setelah selesai menyampaikan ceramahnya, sesuai dengan tradisi Arab, Bara bin
Ma’rur memegang tangan Rasulullah (saw) dan berkata, lM c_wu co:db a3 s digd G
BN bglﬂbbugg 9yl 2631 dAllig 433 el g5 G Caubd G55 i #3453 ‘Wahai Rasul Allah! Demi
Allah yang telah mengutus Anda dengan kebenaran, kami akan melindungi Anda seperti
melindungi jiwa kami sendiri.”>°

Seseorang berkeberatan dengan ucapan aI Bara bin Ma’rur dan mengatakan, Jg) b
SGeiis ;.1»33 I 2 a3 R J)€b| 5 QU3 Glad ul Cdad J§8 <l ‘Wahai Rasul Allah! Janganlah
sampai ketika Allah memberikan kemenangan kepada Anda nanti lantas Anda akan
meninggalkan kami dan Anda kembali ke negeri Anda sendiri sehingga Anda mengabaikan
kami?’

06 & f» ] dg-«’uj é-f«ws RasquIIah (saw) tersenyum mendengarnya lalu bersabda, e-U| S
(w&JLw pJLwl_g c‘w.gb- RY) u;b-l cum ‘wu[g p&m Gi c\a-\.@-" fu\@-"j GPJJ‘ ‘Tidak! tidak! Tidak akan
terjadi demikian. Darah kalian akan menjadi darah saya. Kawan kalian akan menjadi kawan
saya. Saya perangi siapa yang memerangi kalian. Saya berdamai dengan siapa pun yang
berdamai dengan kalian.’

Setelah melihat ke arah kawan-kawannya, seseorang bernama Abbas bin Ubadah al-
Anshari berkata, SJ33! 13& uyu\» e O3 b @)—xﬂ 3&xs G ‘Wahai orang-orang!
Pahamkah kalian apa maksud perjanjian ini? é}w}’b p}!l o3> P 4.)3.9.)\.:.) PS;! @,.xll yuan G
‘a-kn:» V) 3:9 _,549 cwwl & Maksudnya adalah kalian harus siap untuk menghadapi setlap
orang berkulit putih dan hitam. Kalian harus selalu siap untuk menghadapi setiap orang yang
memusuhi Rasulullah (saw) dan bersedia untuk menghadapi segala pengorbanan.’

Orang-orang mengatakan, ‘Ya! Kami paham, namun sebagai balasannya, apa yang akan
kami dapatkan?’

Orang-orang bertanya kepada Rasulullah (saw), «85&51 Jﬁg gljfoiﬁl damas e XEH bls
G333 &35 u‘ 5&3‘ Jgy G eﬂ.» GJ & ‘Kami akan siap melakukan segalanya tapi apa yang akan
kami dapatkan?’

Khazraj yang merupakan satu bagian dari penduduk Arab Madinah tapi maksudnya ialah untuk semua warga Arab Madinah, baik kalangan
Khazraj maupun Aus.

50 Lanjutan ucapan al-Bara bin Ma’rur menurut Ansabul Asyrah ialah: ‘Kami bersumpah setia wahai Rasullullah, Demi Allah, kami adalah
putra-putra peperangan (dibesarkan di bawah bayangan pedang-pedang atau biasa melewati kehidupan kekerasan atau peperangan). Kami

mewarisi hal itu dari kakek moyang kami.’



Rasulullah (saw) bersabda, iodl ‘Kalian akan mendapatkan surga Allah Ta’ala yang
merupakan nikmat terbesar dari semua kenikmatan.’

Semuanya mengatakan, ‘Kami setuju dengan perdagangan ini. 3% Jaidl Wahai Rasul
Allah! Silahkan julurkan tangan tuan.’

Rasulullah (saw) lalu menjulurkan tangan penuh berkat beliau dan sekelompok 70 orang
yang bersedia berkorban jiwa ini berbaiat di tangan beliau dengan perjanjian untuk
memberikan pembelaan. Baiat tersebut disebut dengan nama Baiat Agabah yang kedua
(A ddall daws).

Setelah terjadi baiat, Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka, 35 eMl ale wga u‘
< ’&xmu‘mm@‘&u»wmm‘w °"'|é§.u.>.>| @ymwwuﬁbﬂ!ww
sl Muﬁ‘&a PP 6. phls LI -y ‘Musa “alaihis salaam telah memilih
12 orang Naqib dari antara kaumnya yang akan menjadi pengawas dan penjaga dari sisi
Musa (as). Saya pun ingin menetapkan 12 Nagib dari antara kalian yang akan menjadi
pengawas dan penjaga kalian... Bagi saya mereka akan menjadi seperti para Hawari (murid
terdekat) yang akan bertanggung jawab pada saya berkenaan dengan kaumnya. Silahkan
usulkan nama salah seorang yang sesuai dari antara kalian.”>!

Selanjutnya, dipilihlah 12 nama dan disetujui oleh Rasulullah (saw). Mereka ditetapkan
sebagai pengawas bagi berbagai kabilah lalu dijelaskan tanggung jawabnya. Untuk beberapa
kabilah telah ditetapkan dua Nagib oleh Rasul.”>? Alhasil, diantara ke-12 pengawas tersebut
salah satunya adalah Abdullah Bin Amru bin Haram yang Rasulullah (saw) tetapkan sebagai
Naqib (pengawas).

Dalam satu riwayat, pada kesempatan perang Uhud, ketika pemimpin kaum munafigin,
Abdullah Bin Ubay Bin Salul melakukan pengkhianatan, Hadhrat Abdullah Bin Amru
berusaha untuk menasihati orang-orang itu.>3

(: 06 Lo-e-u‘— ] 2 PRV o3 »& &) Hadhrat Jabir Bin AbdlIIah merlwayatkan Ugl 32-9
‘_4" gb.n.ﬂ ‘3.}) K 4.U| Jogx) Ls.;l.m S3Cd ¢ MM‘ g E3B . yuu P w J.;>| Yy ‘)l}_g
¢s)kas “Ayah saya (Hadhrat Abdullah Bin Amru) dan paman saya dlsyahldkan pada perang
Uhud. Ibunda saya — pada riwayat lain ialah bibi jalur ayah beliau atau saudari ayah beliau

51 Ansabul Asyraaf karya al-Baladzuri (¢, <l »33) Glsl), nama-nama tujuh puluh yang berbaiat di Agabah ( e 1l ) el dpas
4all), nama-nama 12 orang Nagib (sée &Y sLall sleul). Di dalam Tarikh ath-Thabari ( sl &) bahasan (AU o2 el 0o OIS e ,aall S5
s e alll Los) tercantum juga, =38 e S U5 s e o ) (o 1530 AISS 231K 3 Ly 1038 e

52 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra), pp. 227-232. Nama-nama para Nagib (Sembilan dari Khazraj dan tiga dari
Aus) menurut Sirah Ibnu Hisyam dan Usdul Ghabah: As’ad bin Zurarah (us= 02 5\, o 2l) dari Khazraj Bani Najjar (o o & z o330 o
Jadll), Sa’d bin Ubadah (a2 ¢ 83ke (& =) dari Khazraj Banu Sa’idah, al-Bara bin Ma’rur (Udsa (n Usoz & ¢)Jd)) dari Khazraj Banu Ubaid
bin Adi, Abdullah bin Rawahah (4s)s, c» 4l ) dari Khazraj Bani Malik al-Harits, Ubadah bin Tsamit (<xlall ¢ 3:3ke) dari Khazraj Bani
Ghanam bin Auf (<se o 2 4), Sa’d bin Rabi (aaV cr 2e) dari Khazraj Banu Harits, Rafi bin Malik (o3l o0 ellle o #81)) dari Khazraj
Bani Zuraig, Abdullah bin Amru bin Haram (ol 0 5«e ¢ 4l 2e) - yang tengah dibahas saat ini, termasuk salah satu Nagib — dari kalangan
Khazraj Banu Salamah (sl o & 3elus (3 (02 5), Mundzir bin Amru (s o s« ¢ b3 dari Khazraj Bani Tsa’labah, Sa’d bin Khaitsamah
(&l ¢ A o ) dari kalangan Aus Bani as-Silm (e o ouill 55l o oladl &), Usaid bin Hudhair (flew o ssas o 2l) dari kalangan
Aus Bani ‘Abdul Asyhal dan Abul Haitsam Malik bin Tayyihan — ada juga yang menyebut Rifa’ah bin ‘Abdul Mundzir (Uil xe (ndeld ) -
dari kalangan Aus Banu Umayyah bin Zaid (2 ¢ &l 5 ().

53 Perang Uhud oleh ‘Allamah Muhammad Ahmad Basymeel, h. 215, Nafis Academy, Urdu Bazaar Karachi, 1989 ( 2ess ~3le ) abegse
1989 ¢l S 13 53] (eI i 215 ~niea daadly daal),



yang merupakan istri Hadhrat Amru Bin Jamuh - meletakkan kedua jenazah tersebut di atas
seekor unta dan membawanya, namun seorang penyeru menyampaikan pengumuman dari
Rasulullah (saw) bahwa kuburkanlah orang-orang yang terbunuh di tempat mereka wafat.”
Mendengar itu kedua jenazah tersebut dibawa lagi lalu dikuburkan di tempat mereka
bertarung dan terbunuh.>*

Terdapat riwayat lain sebagai berikut: Hadhrat Anas Bin Malik meriwayatkan, £33 o8 W
¢ Bpuall (155 B Syl S ¢ g5 Jash U8 1 1906y ¢ dais duaall Jal pels g&%”Pada saat
perang Uhud, penduduk Madinah diliputi kekhawatiran karena telah menyebar kabar angin
bahwa Rasulullah (saw) telah disyahidkan sampai-sampai terdengar suara tangisan di setiap
pojok Madinah.

I3 L (gl )31 Y Guls 62539 @815 aes b CLERAB ¢ AT Gye B3l cas558 Kemudian,
ada seorang wanita kalangan Anshar yang keluar rumah. Di jalan ia melihat jenazah
ayahnya, suami, anak dan saudaranya yang tergeletak Entahlah siapa yang pertama kali ia
lihat dari jenazah itu. " S 13B 4s " : EJB p2,ys1 J& &3 B Namun, ketika melewati yang
terakhir, wanita itu bertanya, ‘Ini siapa?’

Orang-orang menjawab, qﬁ-}lj 553 _flgjj -.Jy;j ‘Itu adalah jenazah saudaramu,
ayahmu, suamimu dan anakmu.’

la bertanya lagi, ¢ p-l—ug ale ] uha &-:Jl U5 1 ‘Bagaimana kabar Rasulullah (saw)?’

Joh ¢ Edaz @5 a3 &ty GI5B lay aile A Lo dll Yol J) Eabd a5 el : Holshid
Sahabat menjawab, ‘Beliau (saw) ada di tengah-tengah kita.” Wanita itu lalu pergi menemw
Rasulullah (saw) dan memegang ujung kain pakaian beliau (saw) dan berkata, & ‘,olg Cdi ‘gb

ICdas Ha Coli |.>| ,_;b‘ Y dll Ug«) ‘Kedua orang tuaku rela berkorban untuk tuan, wahai
Rasulullah (saw)! (Semoga keselamatan tercurah senantiasa kepada beliau). Ketika saya
mengetahui Anda selamat, sudah tidak saya pedulikan lagi kematian siapapun.’”>>

Hadhrat Khalifatul Masih Ar Rabi rh beberapa tahun sebelum menjadi Khalifah,
menyampaikan pidato di jalsah Salanah berkenaan dengan Sirat Hadhrat Rasulullah (saw)
dan peperangan ghazwah. Beliau juga menyinggung berkenaan dengan Hadhrat Abdullah
Bin Amru yang akan saya sampaikan juga pada kesempatan ini. Beliau bersabda: “Saudari
Hadhrat Abdullah Bin Amru yaitu istri Hadhrat Amru Bin Jamuh, seperti halnya saudaranya,
beliau pun sangat mencintai Rasulullah (saw). Suami beliau wafat dalam perang tersebut,

54 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, juz 3 hlmn 423, ‘Abdullah bin ‘Amru, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 2012 3 s (s ikl
(2012 s Asalall U1 ¢ 00 o Al 3 <423 ~siia. Al-Ishabah fi Tamyizish Shahaabah karya Ibn Hajar al-Asgalani jilid 2, h. 287,
‘Abdullah bin ‘Amru, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1995 (1995 <5 Aslall S las e 0 Allae 287 asbaala slaall S 3 ~liaYl),
Imam Abu Ja’far Muhammad ibn Sulaiman ibn Habib al-Asadi al-Misshishi al-Baghdadi ( asad! ¢! sus on cus 0 Gl (1 2ena sins il
sl = <y adl) yang dikenal dengan Luwain (wafat 245 H atau 850 M) dalam kitabnya yang dikenal dengan Juz® min Hadits Luwain al-
Misshishi (Cxs! geanadl Cuas 4 ¢ 5a), no. 13.

55 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Vol. 6, p. 120, Kitab al-Maghazi wa al-Siyar, Bab fi man astasghara Yauma Uhud, Dar al-
Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001 2001 «s s faledl i1 la caal a5 aaivl Gad Q) 5 6 el QUS (12086 ja 31530 aee). Tercantum
juga dalam Al-Mu’jamul Ausath (das¥) asxall), bab (331 422 (52 asall <) karya Ath-Thabrani (3_l) Hadith no. 7499, Vol. 5, pp. 329-330,
Dar-ul-Fikr, Beirut, 1999; Hilyatul Auliya wa Thabagatul Ashfiya (sbiwa¥l cilishs WY1 &) atau Perhiasan para Wali dan Tingkatan-
tingkatan Orang-orang yang Suci karya Al-Imam Abu Nu’aim al-Ashfahani r.h (s s ¢ Sleaa)).



begitu juga putra beliau namun kebahagiaan atas selamatnya Rasulullah (saw) lebih
dominan dari semua kesedihan itu.

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, ‘Saya pergi ke medan perang untuk mengetahui
keadaan, di jalan saya mendapati istri Amru Bin Jamuh tengah memegang tali unta. Saya
bertanya kepadanya, “Bagaimana kabar di medan Perang?”

Wanita itu menjawab: “Alhamdulillah baik-baik saja. Hadhrat Muhammad (saw) baik-
baik saja.’

Tidak lama kemudian, pandangan saya (Hadhrat ‘Aisyah ra) tertuju kepada unta yang
diatasnya terdapat muatan. Saya bertanya: ‘Apa yang ada diatas unta?’

Beliau menjawab: ‘Jenazah suami saya, Amru Bin Jamuh, jenazah saudara saya Abdullah
Bin Amru bin Haram, juga jenazah anak saya Khallad.’

Setelah mengatakan itu ia berangkat ke Madinah, namun unta terduduk dan tidak mau
berdiri. Akhirnya, ketika berdiri, menolak untuk pergi ke Madinah. Lalu wanita itu
membelokkan tali kekang ke arah medan Uhud, ia pergi dengan suka hati.

Di satu sisi berlalu pemandangan kecintaan seorang wanita kepada Rasulullah (saw).
Sementara di sisi lain Rasulullah (saw) bersabda kepada sahabat: ‘Pergi dan carilah jenazah
Amru Bin Jamuh dan Abdullah Bin Amru bin Haram agar dikuburkan bersama karena di
dunia ini pun mereka berdua saling mencintai.””>®

Rasulullah (saw) juga sangat memperhatikan mereka berdua. Tertulis dalam satu
Riwayat [dari Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amru], :Js c‘)}iﬂ Ry Lj S&d 45‘ JE3 345 W “Ketika
Abdullah bin Amru (Ayah saya) bermaksud untuk pergi ke perang Uhud beliau memanggil
saya (putra beliau Hadhrat Jabir) dan berkata: ulap‘ &y Al &y dg‘ @3’ )N @U y @| G
c@l&aj4113‘-4.U|ul.pwld}w)u«n.)y.cdmul.c).cllda-lLs.xiitilbowlg@lgw‘gwwlghaw
5a3 ublg:.»b ua_g.wlg cu&c uaSls 633 gl:« ub Wahai anakku! Ayah melihat diri ayah ialah yang
pertama di antara yang syahid. Demi Tuhan! Setelah pribadi Rasulullah (saw), selain kamu,
Ayah tidak akan meninggalkan siapa pun yang lebih Ayah cintai. Ayah masih mempunyai
tanggung jawab untuk harus membayar hutang. Bayarlah hutang itu atas nama Ayah. Ayah
wasiyatkan padamu untuk memperlakukan baik saudari-saudarimu.””>’

Hadhrat Jabir meriwayatkan, 453iy 4 Igeus cdgﬁ U5 585 Gasl “Pada esok paginya
Ayah saya yang paling pertama syahid. Pihak musuh memutilasi hidung dan telinga
beliau.”>8

F 6 W3 6ligh (31 £55 W alas ale Al Lo 4t Jgds & - Alll 2 03 & & Hadhrat Jabir
Bin Abdillah meriwayatkan, “Ketika Rasulullah (saw) berangkat untuk menguburkan para
syuhada Uhud, beliau bersabda: Jui (2 U ohis G b ¢ P‘G"L“ Ju.@.w-“ Gi U:Le ¢ fg=lm P.a;,.l,o)
hiuodl Foy F5 ¢ OI3RENI &3 O3 ¢ B3 Yawd dalia) FYYRES BH a1 ‘Kafanilah mereka dalam

56 Khuthbaat-e-Tahir (Pidato-Pidato sebelum Khilafat) pidato Jalsah Salanah 1979, h. 350-351. (3 8 ~¥lu ~uls &) yids ciildad 5 3 aka
351-350 raiem 621979 AVl s 5 (2834)

57 Ma’rifatush Shahaabah karya Abu Nu’aim al-Ashbahani.

58 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahaabah karya Ibnu al-Atsir, jilid 3 h. 344, ‘Abdullah bin ‘Amru, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut ( 2
Gy Agalall S 1 ¢ pee (o Al die 344 ~ndoa 3als adaaall 2y & AR, Tercantum juga dalam Musnad Abi Ya'la al-Maushili ( e gl i
3 & - L sall) karya Ahmad bin Ali bin al-Mutsanni al-Maushili () Gal (s e o daal),



keadaan luka, karena saya menjadi saksi atas mereka bahwa tidak ada seorang pun Muslim
yang dilukai di jalan Allah, kecuali pada hari kiamat akan datang dengan keadaan darah
mengalir, warnanya warna za’faran dan wanginya seperti wangi misk (kesturi).”” >

Itu artinya, mereka adalah orang-orang yang disukai yang akan hadir ke hadapan Allah
Ta’ala, mereka tidak perlu dimandikan ataupun dikafani. Pakaian mereka sendirilah yang
merupakan kafan mereka.

Hadhrat Jabir berkata: : plis 4ide &0l Lo Usis &85 ¢ 8ix3 Byu < %j &85 “Ayah saya
diberikan kafan satu kain cadar. Rasulullah (saw) bersabda: § oTal 1351 5381 58 ¢¥3a (i ‘Siapa
yang paling memahami Al-Quran diantara mereka?’ Maksudnya, ketika para syuhada tengah
dimakamkan. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Siapa yang paling memahami Al Quran?’ Ketika
Lo Jed usl < 59548 ‘Turunkanlah ia
kedalam kubur sebelum kawan-kawannya.’ Itu artlnya, Rasulullah (saw) lebih dahulu

ditunjukkan kepada seseorang, beliau bersabda, 4=
menguburkan orang yang paling memaham| Al Quran.

Dikatakan, Ji& A3 bl 43 -\.>| WI w‘}d‘}w d3| ngﬁuutmmu%

cAarpgll Jed - plig aile QLo - dlll Yy aile JLiad el 532N uﬂ Py owas Hadhrat Abdullah
Bin Amru adalah yang paling dulu syahid dalam perang Uhud. Saat itu pun orang-orang
tengah memperbincangkan bahwa beliau adalah yang paling pertama syahid. Sufyan Bin
Abdu Syams [dari pihak Makkah] yang telah mensyahidkan beliau. Jadi, Rasulullah (saw)
menyalatkan jenazah beliau sebelum Hazimat (penyerangan dari pihak musuh yang kedua
kali). Rasulullah (saw) bersabda, e kg O W 4"3&%?@*""&3)‘-‘33)‘-‘0‘“”‘“‘3‘“‘
=19 J.,.e < i < ml:az’.).!l gg.ua 15931 : JB3 ¢ ¢lagall ‘Kuburkanlah Abdullah bin Amru dan
Amru bin Jamuh dalam satu kuburan, karena diantara mereka terdapat keikhalasan dan rasa
cinta.” Rasul bersabda, ‘Dua orang ini yang saling mencintai di dunia, kuburkanlah mereka
dalam satu kuburan.’

23 B GBU3 B33 gl M5 ol (5 9358 O3 - oglalls il il 3251 S5 9542 (3 Al iz 565
-+>l3 Abdullah bin Amru berkulit kemerahan. Pada bagian depan kepala beliau tidak
terdapat rambut. Tubuh beliau tidak terlalu tinggi. Sedangkan Hadhrat Amru Bin Jamuh
berpostur tinggi. Karena itu, keduanya dikenali dan keduanya dikuburkan dalam satu
kuburan.”®0

Selebihnya akan saya sampaikan pada waktu yang akan datang.®?

59 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.

60 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, juz 3 hlmn 424, ‘Abdullah bin ‘Amru, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 2012 ( {soSd <ilill
£2012 ¢y Agalall LIS €5 e (3 Al v €424 min 3 530,

61 Original Urdu transcript published in Al Fazl International, 20 November 2020, pp. 5-10 (105 raéa ¢2020 e si 20 Jidis 55 Juadl),
Translated by The Review of Religions. Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Muhammad Hasyim
(Indonesia) dan MIn. Saefullah Mubarak Ahmad (Qadian-India). Editor: Dildaar Ahmad Dartono. Rujukan pembanding:

https://www.islamahmadiyya.net (bahasa Arab).
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